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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, analisis data serta saran perbaikan dan 

pencegahan yang telah diberikan tersebut maka kesimpulan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Analisis nilai Sigma Level pada konstruksi shear wall menggunakan Six Sigma 

dengan metode DMAIC memiliki nilai sebesar 1,28 Sigma. Hal ini menunjukkan 

pada pekerjaan konstruksi shear wall memiliki taraf kompetisi yang berada di 

bawah dari rata-rata industry yang ada di Indonesia. 

2. Faktor penyebab kecacatan yang terjadi terdiri dari 3 komponen utama yaitu 

faktor linkungan, manusia dan metode. Dengan faktor dari lingkungan dan 

metode yang sangat mempengaruhi. Pada faktor lingkungan, terdapat luasan 

daerah kerja yang kecil yang menjadikan kondisi pada saat pemasangan bekisting 

menjadi sulit dengan overlap pada bekisting yang terhitung kecil (5-10 cm) serta 

kondisi pengecoran menjadi cukup sulit. Pada faktor metode, terdapat pemadatan 

yang tidak bisa menggunakan vibrator sehingga harus menggunakan palu karet 

dan dipukul dari luar untuk pemadatannya, pengandalan ceklis sebelum cor serta 

kurangnya pengawasan pada saat proses pengecoran. 

3. Rekomendasi untuk meningkatkan nilai Sigma Level berdasarkan dari hasil 

diskusi grup tim Quality Control untuk faktor dari manusia dalam perbaikan dapat 

dilakukan pelatihan kembali kepada para pekerja guna memastikan kompetensi 

yang dimilikinya sedangkan untuk pencegahan dapat dilakukan pengujian atau tes 

untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki pekerja sebelum bekerja. Untuk 

faktor metode sebagai bentuk pencegahan dapat dilakukan pengawasan lebih 

terperinci pada saat proses pengecoran serta metode tunjuk sebut yang dapat 

dilakukan oleh pelaksana dilapangan guna memastikan jika ada yang salah pada 

saat proses pengecoran berlangsung dan dapat langsung dilakukan koreksi di 

tempat. 

4. Berdasarkan hasil yang didapat, ruang lingkup dari Six sigma sendiri terfokus 

pada perubahan dan peningkatan kualitas yang lebih baik. Dalam studi kasus ini, 
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fokusnya ialah guna mencegah adanya produk cacat yang ditelusuri berdasarkan 

faktor penyebab utamanya. Berbeda dengan ISO 9001 yang menjaga kualitas 

tersebut. Hanya dapat menganalisis berdasarkan dari hasil akhir produk (bentuk 

cacat secara visual). 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, terdapat beberapa saran yang dapat penulis sarankan yaitu : 

1. Pada analisis nilai Sigma Level sebaiknya dilakukan dengan tahapan berapa unit 

yang dapat dikerjakan selama 1 bulan yang disertai dengan bentuk kecacatannya. 

2. Faktor penyebab dari kecacatan yang terjadi sebaiknya dilakukan tindakan 

pencegahan atau preventif oleh perusahaan dikarenakan ada beberapa faktor yang 

masih dapat dicegah. 

3. Rekomendasi untuk meningkatkan nilai Sigma Level sebaiknya dilakukan tidak 

hanya dengan brainstorming yang berbentuk diskusi grup, akan tetapi dapat 

digunakan tools lainnya serta bentuk dari perbaikan dan pencegahan 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat masuk sampai ke fase control guna mengetahui 

sejauh mana peningkatan dari nilai Sigma Level yang terjadi pada pekerjaan 

tersebut.
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